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ABSTRAK

Tanaman padi adalah tanaman penghasil beras yang merupakan bahan
makanan pokok sebagian besar penduduk Indonesia. Akan tetapi, tanaman padi
belum dikelola secara optimal, sehingga produksinya rendah. Padahal petani dalam
melakukan usahataninya mengharapkan agar setiap rupiah yang dikeluarkannya
akan menghasilkan pendapatan yang sebanding. Untuk itu diperlukan analisis
pendapatan usahatani sebagai suatu upaya untuk peningkatan produksi yang akan
meningkatkan pendapatan petani.

Pendapatan bersih yang diperoleh responden dari usahatani padi sawah rata-
rata sebesar Rp. 814.714 dengan rincian rata-rata penerimaan Rp. 5.485.714 dan
rata-rata total biaya sebesar Rp. 4.671.000. Usahatani padi sawah layak diusahakan
karena hasil analisis R/C ratio adalah 1,17, yang artinya setiap Rp. 1 yang
dikeluarkan untuk biaya produksi maka akan memperoleh penerimaan sebesar Rp.

1,17.

1. PENDAHULUAN

Beras di Indonesia diposisikan
sebagai komoditas strategis, baik dari
sisi ekonomis maupun sosial politik,
karena (1) beras merupakan bahan
pangan pokok bagi 95% penduduk
Indonesia, 2) menyediakan
kesempatan kerja dan  sumber
pendapatan bagi sekitar 21 juta rumah
tangga tani, (3) sekitar 30% dari total
pengeluaran rumah tangga miskin
dialokasikan untuk beras (Suryana,
2003). Hal ini dapat memberi
motivasi tersendiri bagi petani untuk
lebih mengembangkan dan
meningkatkan produksinya dengan
harapan agar pada saat panen
memperole hasil penjualan tinggi

guna  memenuhi  kebutuhannya
(Ahmad, 2005).
Petani  dalam  melakukan

usahataninya mengharapkan agar

setiap rupiah yang dikeluarkannya
akan menghasilkan pendapatan yang
sebanding. Namun dalam
kenyataannya, ketika saat panen tiba,
hasil  melimpah  tetapi  harga
mendadak turun dan tidak menentu
yang membuat petani padi terkadang
merasa  kecewa  untuk  tetap
mengembangkan usahataninya. Desa
Tapadaka Timur Kecamatan Dumoga
Tenggara  Kabupaten = Bolaang
Mongondow merupakan salah satu
sentra penghasil beras di Provinsi
Sulawesi Utara maka perlu dilakukan
penelitian ~ untuk  menganalisis
pendapatan usahatani padi sawah.

2. METODOLOGI
PENELITIAN
Penelitian dilakukan pada 35
petani responden di desa Tapadaka
Timur Kecamatan Dumoga Tenggara
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Kabupaten Bolaang Mongondow.
Data yang  digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh
langsung dari responden melaui
wawancara dengan berpedoman pada
kuesioner, yang meliputi karakteristik
responden, budidaya padi sawah,
produksi usahatani, biaya usahatani,
dan pendapatan usahatani. Sedangkan
data sekunder diperoleh dari kantor
desa yang meliputi data potensi desa.
Data dianalisis dengan menggunakan
analisis pendapatan dan analisis R/C
ratio untuk menghitungkan kelayakan
usahatani padi sawah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Karakteristik Responden

Umur petani bervariasi, mulai
dari umur 35 tahun sampai umur 60
tahun. Kelompok umur 41 — 45 tahun
mempunyai jumlah terbanyak yaitu
13 orang (37,14%), sedangkan yang
paling sedikit adalah kelompok umur
51 — 60 tahun dengan jumlah 2 orang
(5,72%). Berdasarkan data ini, dapat
disimpulkan bahwa rata-rata
responden dapat digolongkan pada
usia produktif dengan kemampuan
fisik yang baik.

Faktor pendidikan juga sangat
berpengaruh terhadap kerja petani.
Semakin tinggi tingkat pendidikan
semakin mudah mengadopsi
teknologi dan  menerapkannya.
Tingkat pendidikan yang dominan
adalah SMP yaitu sebanyak 19 orang
(54,28%), kemudian SD sebanyak 12
orang (34,29), dan yang paling sedikit
adalah SMA sebanyak 4 orang
(11,43%). Keadaan ini  dapat
disimpulkan bahwa tingkat
pendidikan petani responden cukup
baik karena semua mempunyai
pendidikan formal.

Jumlah tanggungan keluarga
memberikan sumbangan yang besar

terhadap ketersediaan tenaga kerja,
tetapi dapat juga menjadi beban
ekonomi dalam keluarga. Jumlah
anggota keluarga yang dimaksud
adalah banyaknya jumlah anggota
keluarga yang hidup dan tinggal
dalam satu rumah dengan responden.
Responden yang mempunyai jumlah
tanggungan keluarga sebanyak 4
orang adalah yang terbanyak yaitu 14
responden (40%), 10 responden
(28,57%) mempunyai 5 orang
tanggungan keluarga, 5 responden
(14,29%) mempunyai 4 orang
tanggungan keluarga, dan yang paling
sedikit adalah 2 responden yang
memiliki 2 orang tanggungan
keluarga.

Pengalaman berusahatani dapat
dilihat dari lamanya seorang petani
melakukan  kegiatan  usahatani.
Semakin lama petani bekerja pada
kegiatan tersebut, semakin banyak
pengalaman yang diperolehnya dan
membuat petani lebih mapan dalam
mengelola usahataninya.  Jumlah
responden yang terbanyak adalah 18
orang (51,43%) dengan pengalaman
11 — 20 tahun, sedangkan yang paling
sedikit adalah 2 responden (5,71%)
dengan pengalaman berusaha tani di
atas 30 tahun.

Status  kepemilikan  lahan
usahatani  sangat mempengaruhi
petani dalam proses pengambilan
keputusan  untuk  berusahatani.
Apabila lahan usahatani berstatus
milik sendiri, maka petani dapat
dengan bebas menentukan jenis
usahatani yang dikehendakinya.
Tetapi apabila status lahan usahatani
adalah sewa maka petani akan
mempertimbangkan untuk
berusahatani yang lebih
menguntungkan agar supaya dapat
memperoleh penghasilan yang lebih
banyak untuk membayar sewa lahan.
Adapun status pemilikan lahan yang
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dikelola oleh petani responden adalah
milik  sendiri, sehingga petani
responden bebas menentukan jenis
usahatani yang dikelolanya.

3.2. Analisis

Sawah
3.2.1. Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap yang dikeluarkan
oleh responden adalah penyusutan
alat dan pajak lahan. Peralatan yang
dimiliki  oleh responden untuk
usahatani padi sawah adalah cangkul,
parang, dan sekop. Banyaknya alat-
alat tersebut yang dimiliki oleh
responden berkisar antara 1 — 2 buah
dengan harga masing-masing
Rp.60.000/buah. Sedangkan pajak
lahan yang harus dibayar setiap tahun
sebesar Rp. 10.000/ha. Adapun rata-
rata biaya tetap yang dikeluarkan oleh
petani responden dapat dilihat pada
Tabel 1.

Usahatani Padi

Tabel 1. Rata-rata  Biaya  Tetap
Responden di Desa

Tapadaka Timur
Komponen Biaya Jumlah
Tetap (Rp)
Penyusutan Alat 46.286
Pajak Lahan 6.857
Jumlah Rata-rata
Biaya Tetap 53.143

Sumber : Diolah dari data primer, 2016

3.2.2. Biaya Tidak Tetap (Variable
Cost)

Biaya tidak tetap yang
dikeluarkan oleh responden yaitu
biaya pembelian benih, pupuk, obat,,
dan upah tenaga kerja orang dan alat.
Rata-rata biaya tidak tetap responden
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Biaya Tidak Tetap
Responden di Desa

Tapadaka Timur
Komponen Biaya Jumlah
Tidak Tetap (Rp)
Benih 137.143
Pupuk dan Obat 400.714
Tenaga Kerja 4.080.000

Jumlah Rata-rata Biaya 4.617.857
Tidak Tetap

Sumber : Diolah dari data primer, 2016

Tabel 2 memperlihatkan bahwa
komponen biaya tidak tetap yang
paling besar adalah biaya tenaga
kerja. Besarnya biaya tenaga kerja ini
disebabkan oleh banyaknya tenaga
kerja manusia yang digunakan untuk
kegiatan penanaman, pemeliharaan,
dan panen. Di samping itu juga, untuk
melakukan pengolahan tanah
digunakan tenaga mesin dengan sewa
rata-rata yang dikeluarkan oleh
responden sebesar Rp. 685.714.

3.2.3. Pendapatan Usahatani dan
Analisis R/C Ratio

Pendapatan Usahatani adalah
selisih antara penerimaan usahatani
dan total biaya usahatani. Total biaya
usahatani adalah penjumlahan biaya
tetap dan biaya tidak tetap.

Perhitungan besarnya tingkat
keuntungan ekonomi dari
pengelolaan usahatani digunakan uji
R/C ratio yaitu total penerimaan
dibagi dengan total biaya. Tujuan
perhitungan R/C ratio adalah untuk
mengetahui apakah usahatani padi
sawah yang dilakukan oleh petani
responden menguntungkan atau tidak.
Rata-rata  pendapatan  usahatani
responden dan analisis R/C ratio
dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata Pendapatan Bersih
Usahatani Responden dan
Analisis R/C Ratio di Desa

Tapadaka Timur
Uraian Jumlah
(Rp)

Penerimaan 5.485.714
Total Biaya 4.671.000
Jumlah Rata-rata 814.714
Pendapatan
Nilai R/C Ratio 1,17

Sumber : Diolah dari data primer, 2016

Tabel 3 menunjukkan bahwa
rata-rata  pendapatan  responden
adalah Rp. 814.714. Sedangkan
berdasarkan hasil perhitungan R/C
ratio terhadap usahatani padi sawah
yang  dilakukan  oleh  petani
responden, menunjukkan nilai lebih
besar dari 1 yaitu 1,17, artinya setiap
Rp. 1 yang dikeluarkan untuk biaya
produksi maka akan memperoleh
penerimaan sebesar Rp. 1,17. Hal ini
berarti bahwa usahatani padi sawah di
desa Tapadaka Timur Kecamatan
Dumoga  Tenggara  Kabupaten
Bolaang Mongondow adalah
menguntungkan dan layak untuk
diusahakan.

KESIMPULAN

Pendapatan bersih yang
diperoleh responden dari usahatani
padi sawah rata-rata sebesar Rp.
814.714 dengan rincian rata-rata
penerimaan Rp. 5.485.714 dan rata-
rata total biaya sebesar Rp. 4.671.000.
Usahatani  padi  sawah layak
diusahakan karena hasil analisis R/C
ratio adalah 1,17, yang artinya setiap
Rp. 1 yang dikeluarkan untuk biaya
produksi maka akan memperoleh
penerimaan sebesar Rp. 1,17.

SARAN
Harus menggunakan sarana
produksi berupa bibit unggul dan

pupuk dengan waktu dan dosis yang
tepat, agar pertumbuhan tanaman dan
produksi menjadi maksimal. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa
penggunaan tenaga kerja sangat
tinggi. Untuk itu perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut terhadap
penggunaan tenaga kerja agar dapat
mengurangi biaya produksi.
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